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Abstrak. Kota Samarinda sebagai ibukota Provinsi Kalimantan Timur 

memiliki potensi pariwisata cukup besar. Dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Samarinda tahun 2021-2026, 

peningkatan kunjungan wisatawan ditetapkan sebagai salah satu indikator 

utama pembangunan, dengan menargetkan pertumbuhan sebesar 10% per 

tahun. Namun, fluktuasi jumlah kunjungan wisatawan yang tidak menentu 

menjadi tantangan dalam perencanaan strategis sektor pariwisata. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hasil peramalan dan membandingkan dua 

metode peramalan yaitu Holt Winters Exponential Smoothing dan ARIMA 

dalam meramalkan jumlah wisatawan di Kota Samarinda. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder periode Januari 2022 hingga Desember 

2024 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Samarinda. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa model ARIMA(0,1,1) menghasilkan nilai Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 7,80%, lebih akurat dibandingkan 

dengan metode Holt Winters Exponential Smoothing dengan nilai MAPE 

sebesar 9,71%. Temuan ini dapat digunakan untuk perencanaan strategis 

kepariwisataan Kota Samarinda yang lebih tepat sasaran.  

Abstract. Samarinda, as the capital of Kalimantan Timur Province, has 

significant tourism potential. In the 2021-2026 Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) of Samarinda, increasing tourist visits is 

set as one of the main indicators of development, with a target growth rate of 

10% per year. However, the unpredictable fluctuations in tourist visitation 

numbers pose a challenge in strategic planning for the tourism sector. This 

study aims to determine the results of forecasting and compare two forecasting 

methods, Holt Winters Exponential Smoothing and ARIMA, in predicting 

tourist numbers in Samarinda. The study utilizes secondary data from January 

2022 to December 2024 obtained from Badan Pusat Statistik (BPS) of 

Samarinda. The analysis results show that ARIMA(0,1,1) model produces a 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) of 7,80%, making it more accurate 

than the Holt Winters Exponential Smoothing with MAPE value of 9,71%. 

These findings can be used for more targeted strategic tourism planning in 

Samarinda. 

  

1. PENDAHULUAN  

Pariwisata merupakan salah satu penggerak 

utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah 

melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan 

pendapatan, hingga promosi budaya lokal [1]. 

Sebagai ibu kota Provinsi Kalimantan Timur, 

https://journal.eng.unila.ac.id/index.php/jitet/index
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Kota Samarinda memiliki potensi pariwisata 

yang besar dengan memanfaatkan destinasi 

budaya, sejarah, dan alam. Dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) Kota Samarinda tahun 2021-2026 

khususnya pada program pengembangan 

pariwisata, peningkatan kunjungan wisatawan 

ditetapkan sebagai salah satu indikator utama 

pembangunan, dengan menargetkan 

pertumbuhan sebesar 10% per tahun [2]. 

Namun, fluktuasi dalam jumlah wisatawan 

menjadi salah satu masalah utama yang 

dihadapi. Tingkat jumlah wisatawan yang 

cenderung fluktuatif menyebabkan 

ketidakpastian dalam memproyeksikan jumlah 

wisatawan yang akan datang sehingga 

menghambat pengambilan keputusan untuk 

perencanaan strategis wisata. Solusi dari 

permasalahan tersebut, maka diperlukan 

peramalan jumlah wisatawan yang akurat guna 

menunjang pengelolaan wisata di Kota 

Samarinda. 

Peramalan merupakan suatu proses untuk 

memperkirakan suatu nilai pada masa yang 

akan datang menggunakan pola data historis 

yang relevan. Peramalan digunakan untuk 

memprediksi sesuatu agar dapat melakukan 

tindakan yang tepat [3]. Metode peramalan 

yang baik adalah metode yang menghasilkan 

peramalan yang mendekati nilai aktual atau 

nilai kesalahan yang paling minim. Penelitian 

ini menggunakan metode Holt Winters 

Exponential Smoothing karena efektif dalam 

menangani data dengan pola tren dan musiman. 

metode Autoregressive Integrated Moving 

Average (ARIMA) digunakan karena sangat 

fleksibel dalam menangani berbagai pola data, 

mampu menangani fluktuasi dengan pola model 

data musiman, dan dapat menganalisis situasi 

acak, tren, dan musiman [4].  

Beberapa penelitian terkait yang 

membandingkan metode Holt Winters 

Exponential Smoothing dan ARIMA yaitu 

dilakukan oleh Wibisono dkk. pada tahun 2024 

dalam meramalkan permintaan obat. Selain itu, 

Sulaiman dan Juarna pada tahun 2021 

melakukan peramalan tingkat pengangguran di 

Indonesia yang menunjukkan hasil bahwa 

metode Holt Winters Exponential Smoothing 

lebih akurat dibandingkan dengan metode 

ARIMA. R. Hidayat dan B. Mustawinar juga 

meramalkan jumlah wisatawan asing 

menggunakan metode ARIMA. Meskipun 

beberapa penelitian telah membandingkan Holt 

Winters Exponential Smoothing dan ARIMA, 

belum ada penelitian yang secara spesifik 

mengaplikasikan dan membandingkan kedua 

metode tersebut untuk meramalkan jumlah 

wisatawan di Kota Samarinda. Kebutuhan akan 

peramalan yang akurat sangat krusial bagi 

pemerintah daerah, mengingat target 

pertumbuhan yang ambisius dan masalah 

fluktuasi yang nyata. Oleh karena itu, penelitian 

ini diperlukan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hasil peramalan jumlah wisatawan di Kota 

Samarinda dengan membandingkan kinerja 

metode Holt Winters Exponential Smoothing 

dan ARIMA dan menentukan metode yang 

lebih akurat, 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Peramalan 

Peramalan adalah langkah untuk 

mengetahui estimasi suatu hal di masa depan, 

seperti memprediksi dengan suatu nilai [5]. 

Peramalan berkaitan dengan upaya 

memperkirakan sesuatu di masa depan, berbasis 

pada metode ilmiah serta dilakukan secara 

sistematis [6]. Peramalan yang dilakukan selalu 

diupayakan agar mampu meminimumkan 

kesalahan meramal yang biasanya diukur 

dengan berbagai metode seperti Mean Square 

Error, Mean Absolute Errorr, dan sebagainya 

[7]. 

2.2. Time Series 
Time series adalah serangkaian pengamatan 

yang terjadi secara berurutan dalam waktu yang 

tetap, bisa dalam tahunan, semesteran, bulanan, 

mingguan, bahkan harian. Contoh data time 

series adalah pertumbuhan ekonomi suatu 

negara pertahun, jumlah produksi minyak 

perbulan, dan indeks saham perhari [8]. 

Langkah terpenting dalam memilih metode time 

series adalah mempertimbangkan jenis pola 

data, sehingga dapat menentukan metode yang 

paling tepat untuk dapat diuji [9]. Pola data time 

series dibedakan menjadi 4 (empat), yaitu 

horizontal, tren, musiman, dan siklis. 

2.3. Holt Winters Exponential Smoothing 

Metode Holt Winters Exponential 

Smoothing merupakan pengembangan dari 
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metode Double Exponential Smoothing dengan 

menambah pemulusan ketiga untuk 

menstabilkan pola musiman, sehingga 

memperoleh hasil peramalan yang baik [10]. 

Metode ini menggunakan tiga komponen, yaitu 

level, tren, dan musiman, serta memiliki variasi 

aditif atau multiplikatif [11]. Ketiga parameter 

pemulusan data tersebut yang dapat membantu 

memperkecil kesalahan peramalan serta 

terbukti mampu memberikan nilai error yang 

kecil [12]. 

2.4. Autoregressive Integrated Moving 
Average (ARIMA) 

Model Autoregressive Integrated Moving 

Average (ARIMA) merupakan salah satu 

metode peramalan data time series. ARIMA 

menghasilkan prediksi jangka pendek yang 

akurat dengan menggunakan nilai masa lalu dan 

sekarang dari variabel dependen [9]. ARIMA 

mampu menghitung variasi permintaan 

musiman dan hasilnya digabungkan dengan 

faktor musiman dalam model untuk 

meningkatkan akurasi peramalan [13]. Secara 

umum, model ARIMA terdiri dari model 

Autoregressive (AR), Moving Average (MA), 

Autoregressive Moving Average (ARMA), dan 

ARIMA itu sendiri. Bentuk umum dari model 

ARIMA dengan urutan p, d, dan q, sering ditulis 

sebagai ARIMA (p,d,q) dimana p,d, dan q 

berturut-turut adalah jumlah suku 

Autoregressive, selisih (differencing), dan 

jumlah Moving Average [14]. 

2.5. Pengukuran Akurasi Peramalan 
Setiap metode peramalan mempunyai 

tingkat akurasi yang berbeda. Semakin kecil 

angka kesalahan (error), maka hasil peramalan 

semakin akurat. Pengukuran akurasi peramalan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 

MAPE adalah rata-rata kesalahan mutlak dalam 

periode tertentu yang dikalikan dengan 100% 

untuk menghasilkan persentase [9]. 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
1

𝑛
∑ |

𝑌𝑡−𝐹𝑡

𝑌𝑡
|𝑛

𝑡=1 × 100%      (1) 

2.6. EViews 
Eviews (Econometric Views) merupakan 

program komputer berbasis Windows yang 

digunakan untuk pengolah data statistika dan 

ekonometrika. Eviews digunakan untuk analisis 

cross section dan panel data, juga melakukan 

peramalan data time series. Eviews 

menyediakan berbagai fitur analisis yang 

memungkinkan pengguna untuk melakukan 

pemodelan, peramalan, dan pengujian hipotesis 

[15]. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Tahapan penelitian yang dilakukan 

digambarkan dengan diagram alir pada Gambar 

1. 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 

3.1. Identifikasi Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan 

jumlah wisatawan di Kota Samarinda secara 

akurat. Penelitian ini membandingkan dua  

metode peramalan yaitu Holt Winters 

Exponential Smoothing dan ARIMA untuk 

mengetahui metode peramalan yang paling 

sesuai dan akurat digunakan dalam konteks 

peramalan jumlah wisatawan. 

3.2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data jumlah wisatawan di 

Kota Samarinda dilakukan dengan mencari data 

sekunder yang tersedia secara publik. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Samarinda. 

Data yang digunakan mencakup data time series 

mengenai jumlah wisatawan yang berkunjung 

ke Kota Samarinda dalam mencakup tahun, 

bulan, dan jumlah wisatawan. 
Tabel 1 Data Jumlah Wisatawan 

Bulan 2022 2023 2024 

Januari 25.458 119.677 216.774 
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Bulan 2022 2023 2024 

Februari 19.765 86.299 236.307 

Maret 16.954 133.933 242.376 

April 17.164 132.056 240.387 

Mei 19.633 89.998 304.761 

Juni 22.200 130.938 299.109 

Juli 16.893 170.333 316.374 

Agustus 16.048 140.422 281.478 

September 13.938 160.523 321.660 

Oktober 14.329 182.721 324.918 

November 14.844 178.150 338.814 

Desember 15.228 311.423 319.485 

3.3. Identifikasi Pola Data 

Tahapan ini dilakukan untuk memahami 

karakteristik data jumlah wisatawan sebelum 

melakukan peramalan. Identifikasi pola data 

jumlah wisatawan dilakukan dengan 

mengamati struktur keseluruhan data untuk 

menentukan metode peramalan yang tepat. 

3.4. Pengolahan Data Menggunakan Holt 

Winters Exponential Smoothing 

Setelah melakukan identifikasi pola data 

jumlah wisatawan, dilakukan pengolahan data 

menggunakan metode Holt Winters 

Exponential Smoothing dengan menentukan 

nilai parameter optimal. Parameter α 

mengontrol pemulusan level, parameter β 

mengontrol pemulusan tren, dan parameter γ 

mengontrol pemulusan musiman. Ketiga 

parameter tersebut harus optimal agar model 

dapat menangkap pola data dengan akurat. 

3.5. Pengolahan Data Menggunakan 

ARIMA 

3.5.1. Memeriksa stasioneritas data 

Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan 

terhadap data jumlah wisatawan apakah sudah 

stasioner atau belum. Jika data belum 

stasioner, maka akan dilakukan differencing 

terlebih dahulu. Tahapan ini akan menentukan 

nilai parameter d. 
3.5.2. Plot ACF dan PACF 

Plot ACF (Autocorrelation Function) dan 

PACF (Partial Autocorrelation Function) 

untuk menentukan nilai parameter p dan q. Nilai 

parameter p dan q diperoleh apabila plot ACF 

dan PACF terjadi cut off atau tiba-tiba turun ke 

nol setelah lag (jarak waktu antara data) 

tertentu. 

3.5.3. Uji kesesuaian model p,d dan q 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui 

kesesuaiannya terhadap data dengan melihat 

nilai residual, uji normalitas, dan statistik 

diagnostik lainnya untuk memastikan model 

yang dibentuk telah sesuai 

3.6. Pengukuran Akurasi Peramalan 

Tahapan ini melakukan proses evaluasi 

untuk menentukan keakuratan hasil peramalan 

jumlah wisatawan. Semakin kecil nilai 

kesalahan, maka semakin tinggi tingkat 

akurasinya. Sebaliknya, jika nilai kesalahan 

cukup besar, maka akurasinya semakin rendah. 

Pengukuran akurasi peramalan digunakan 

sebagai pembanding untuk menentukan metode 

mana yang lebih akurat dalam meramalkan 

jumlah wisatawan di Kota Samarinda. 

3.7. Analisis Hasil Perbandingan 

Tahapan ini dilakukan untuk mengevaluasi 

dan membandingkan keakuratan hasil 

peramalan jumlah wisatawan di Kota 

Samarinda yang telah dilakukan dengan metode 

Holt Winters Exponential Smoothing dan 

ARIMA. Analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui metode mana yang paling sesuai 

dan memberikan hasil peramalan yang paling 

akurat. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Hasil Identifikasi Pola Data 

Gambar 2 menunjukkan adanya peningkatan 

tren kunjungan dari tahun ke tahun, dengan 

rata-rata jumlah kunjungan tiap bulan yang 

terus mengalami kenaikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa data memiliki pola 

data tren positif, yang ditunjukkan dengan 

peningkatan secara signifikan pada tahun 2023 

dan terus berlanjut sampai tahun 2024. Selain 

itu, juga terlihat terjadi pola musiman dengan 

lonjakan kunjungan wisatawan pada bulan-

bulan tertentu, seperti pada bulan Juni-Agustus 

dan November-Desember, sementara pada 

bulan Januari-Februari mengalami penurunan. 
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Gambar 2 Pola Data 

4.2. Hasil Pengolahan Data Menggunakan 

Holt Winters Exponential Smoothing 

Estimasi nilai parameter diperoleh melalui 

optimasi manual yang dilakukan dengan 

mencari kombinasi antar parameter berdasarkan 

nilai error terkecil. Nilai parameter yang 

diperoleh yaitu α = 0.3, β = 0.1, dan γ = 0.1. 

Hasil peramalan dengan metode Holt Winters 

Exponential Smoothing dapat dilihat pada Tabel 

2. 
Tabel 2 Hasil Peramalan Metode Holt Winters 

Exponential Smoothing 

Bulan Hasil Peramalan 

Januari 395.242,0 

Februari 389.230,5 

Maret 406.423,6 

April 405.328,2 

Mei 414.016,5 

Juni 426.508,5 

Juli 443.752,5 

Agustus 421.709,1 

September 441.458,8 

Oktober 450.311,0 

November 453.531,7 

Desember 491.596,4 

4.3. Hasil Pengolahan Data Menggunakan 

ARIMA 

4.3.1. Memeriksa stasioneritas data 

Uji stasioneritas data dilakukan 

menggunakan Augmented Dickey-Fuller (ADF) 

Test dengan melihat nilai probabilitas atau p-

value. Apabila nilai p-value > 0.05, maka 

mengindikasikan bahwa data bersifat non-

stasioner. 

 
Gambar 3 ADF Test 

Gambar 3 menunjukkan nilai p-value > 0.05 

sehingga perlu dilakukan differencing. 
 

 
Gambar 4 1st Differencing 

Setelah dilakukan 1st differencing, Gambar 4 

menunjukkan hasil bahwa data telah stasioner 

dengan nilai p-value < 0.05 dan memenuhi 

syarat stasioneritas. Maka dari itu, berdasarkan 

ADF Test nilai orde d Adalah 1 dengan model 

ARIMA(p,1,q). 

 

4.3.2. Plot ACF dan PACF 

Plot Autocorrelation Function (ACF) dan 

Partial Autocorrelation Function (PACF) 

dilakukan dengan correlogram untuk 

mengamati pola decay (penurunan) dan cut-off 

(pemotongan) pada 1st differencing untuk 

menentukan nilai orde p dan q pada model 

ARIMA(p,d,q). 
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Gambar 5 Plot ACF dan PACF 

Berdasarkan Gambar 5, ACF dan PACF 

menunjukkan cut off signifikan pada lag 

pertama yang mengindikasikan adanya 

kemungkinan komponen Autoregressive (AR) 

dan Moving Average (MA) pada orde 1. 

4.3.3. Uji Kesesuaian model 

Berdasarkan ADF Test dan plot ACF dan 

PACF, diperoleh rekomendasi model yaitu 

ARIMA(0,1,1), ARIMA(1,1,0), dan 

ARIMA(1,1,1). Uji model dilihat dari nilai p-

value < 0.05. 

 
Gambar 6 Uji Model ARIMA(0,1,1) 

Gambar 6 menunjukkan uji model 

ARIMA(0,1,1) signifikan dengan nilai p-value 

< 0.05. 

 
Gambar 7 Uji Model ARIMA(1,1,0) 

Gambar 7 menunjukkan uji model 

ARIMA(1,1,0) tidak signifikan dengan nilai p-

value > 0.05. 

 
Gambar 8 Uji Model ARIMA(1,1,1) 

Gambar 8 menunjukkan uji model 

ARIMA(1,1,1) tidak signifikan dengan nilai p-

value > 0.05. Berdasarkan uji model, diperoleh 

model ARIMA(0,1,1) merupakan model yang 

paling sesuai. Selanjutnya, dilakukan uji 

residual terhadap model. Analisis residual dapat 

dikatakan baik apabila memiliki white noise 

dengan melihat nilai probabilitas pada ACF dan 

PACF yang tidak signifikan dengan nilai p-

value > 0.05. 

 
Gambar 9 Uji Residual ARIMA(0,1,1) 

Pada Gambar 9 menunjukkan tidak ada lag 

yang signifikan pada correlogram residual pada 

model ARIMA(0,1,1). Hal ini mengindikasikan 

tidak ada korelasi antar residual dan white noise 

sudah terdistribusikan dengan baik. 

4.3.4. Hasil Peramalan 

Hasil peramalan dengan model 

ARIMA(0,1,1) dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3 Hasil Peramalan Model ARIMA(0,1,1) 

Bulan Hasil Peramalan 

Januari 364.640,5 

Februari 374.062,2 

Maret 383.483,9 

April 392.905,7 

Mei 402.327,4 

Juni 411.749,1 

Juli 421.170,9 

Agustus 430.592,6 
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Bulan Hasil Peramalan 

September 440.014,4 

Oktober 449.436,1 

November 458.857,8 

Desember 468.279,6 

4.4. Hasil Pengukuran Akurasi Peramalan 

Berdasarkan hasil peramalan yang telah 

diperoleh dari metode Holt Winters Exponential 

Smoothing dan ARIMA, dilakukan pengukuran 

akurasi menggunakan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE). Proses akurasi 

dilakukan dengan membandingkan data hasil 

peramalan dengan data actual. Hasil 

pengukuran akurasi dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4 Hasil Akurasi Metode 

Metode Hasil Akurasi 

Holt Winters Exponential 

Smoothing 

9,71% 

ARIMA 7,80% 

4.5. Hasil Analisis Perbandingan 

Hasil peramalan jumlah wisatawan di Kota 

Samarinda tahun 2025 menunjukkan bahwa 

model ARIMA(0,1,1) menghasilkan tingkat 

akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

model Holt Winters Exponential Smoothing. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai MAPE model 

ARIMA(0,1,1) sebesar 7,80% yang secara 

signifikan lebih kecil dibandingkan nilai MAPE 

model Holt Winters Exponential Smoothing 

yang mencapai 9,71%. Gambar 10 

menunjukkan grafik perbandingan hasil 

peramalan dari kedua metode. 

 
Gambar 10 Grafik Perbandingan Hasil Peramalan 

5. KESIMPULAN  

a. Hasil peramalan jumlah wisatawan di Kota 

Samarinda tahun 2025 menunjukkan tren 

yang konsisten dengan kenaikan stabil dari 

bulan ke bulan. Hasil yang meningkat 

dipengaruhi oleh musim-musim liburan, 

seperti adanya Festival Mahakam, musim 

libur sekolah pada bulan Juni-Juli, dan 

mencapai puncaknya pada Bulan Desember 

yang disebabkan oleh libur hari raya Natal 

dan Tahun Baru. 

b. Metode ARIMA(0,1,1) memberikan hasil 

peramalan yang lebih akurat dalam 

meramalkan jumlah wisatawan di Kota 

Samarinda dengan nilai MAPE sebesar 

7,80% dibandingkan metode Holt Winters 

Exponential Smoothing dengan nilai MAPE 

sebesar 9,71%. 
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